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PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki peranan penting dalam 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. Dalam sistem perpajakan 

Indonesia yang menganut self assessment system, wajib pajak diberikan kepercayaan untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak menjadi 

faktor yang sangat penting dalam mendukung optimalisasi penerimaan negara dari sektor 

perpajakan. Menurut Nurmantu (2005), kepatuhan wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana 

wajib pajak memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan. 

Pengetahuan perpajakan yang baik akan membantu wajib pajak memahami hak dan kewajibannya, 

sedangkan kesadaran wajib pajak mendorong munculnya kemauan secara sukarela untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Selain itu, sanksi perpajakan berfungsi sebagai alat 

pengendalian agar wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan yang telah ditetapkan. 

Menurut Mardiasmo (2019), pengetahuan wajib pajak adalah kemampuan wajib pajak dalam 

memahami ketentuan perpajakan yang meliputi fungsi pajak, tata cara perpajakan, hak dan 
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 This study to analyze the effect of Taxpayer Knowledge, Taxpayer 

Awareness, and Tax Sanctions on Individual Taxpayers’ Annual Tax 

Return (SPT) Reporting Compliance. A quantitative approach was 

employed using a survey method with questionnaires distributed to 

individual taxpayers. Data were analyzed using validity and 

reliability tests, descriptive analysis, t-tests, F-test, and  

coefficient of determination analysis with SPSS. The results show 

that Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness, and Tax Sanctions 

each have a positive and significant effect on Annual Tax Return 

Reporting Compliance. Simultaneously, the three variables 

significantly influence taxpayer compliance. The coefficient of 

determination (R²) value of 0.786 indicates that 78.6% of the 

variation in taxpayer compliance is explained by these variables, 

while the remaining 21.4% is influenced by other factors outside this 

study. Among the independent variables, Taxpayer Awareness has 

the strongest influence on compliance. The findings suggest that 

improving taxpayer knowledge, awareness, and the implementation 

of tax sanctions can enhance compliance in fulfilling tax obligations. 
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kewajiban perpajakan serta perhitungan pajak. Sementara itu, kesadaran wajib pajak merupakan 

keadaan dimana wajib pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan 

secara sukarela (Nurkhin et al., 2018). Adapun sanksi perpajakan menurut Rahayu (2017) 

merupakan jaminan agar ketentuan peraturan perpajakan dipatuhi oleh wajib pajak melalui 

penerapan sanksi administrasi maupun sanksi pidana bagi pelanggar ketentuan perpajakan. PT 

NGK Ceramics Indonesia merupakan perusahaan yang memiliki karyawan berstatus sebagai Wajib 

Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang berkewajiban melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan. 

Kepatuhan pelaporan SPT Tahunan menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap kewajiban perpajakannya. 

Berdasarkan data internal PT NGK Ceramics Indonesia, tingkat kepatuhan pelaporan SPT 

Tahunan karyawan selama periode 2022 sampai dengan 2025 mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2022 jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi sebanyak 950 orang dengan jumlah wajib pajak yang 

patuh sebanyak 790 orang atau sebesar 83,16%. Pada tahun 2023 tingkat kepatuhan meningkat 

menjadi 90,23% dengan jumlah wajib pajak patuh sebanyak 785 orang dari total 870 wajib pajak. 

Namun pada tahun 2024 tingkat kepatuhan kembali menurun menjadi 84,92% dan pada tahun 2025 

mengalami penurunan menjadi 78,18% dengan jumlah wajib pajak patuh sebanyak 430 orang dari 

total 550 wajib pajak. Penurunan tingkat kepatuhan pelaporan SPT Tahunan tersebut menunjukkan 

bahwa kepatuhan wajib pajak karyawan PT NGK Ceramics Indonesia masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan melalui wawancara singkat kepada beberapa 

karyawan bagian manufacturing department, diketahui bahwa masih terdapat wajib pajak yang 

belum melaksanakan pelaporan SPT Tahunan tepat waktu. Kendala yang dihadapi antara lain 

kurangnya pemahaman mengenai perpajakan, keterbatasan waktu dalam melakukan pelaporan, 

serta anggapan bahwa prosedur pelaporan SPT masih cukup rumit. Selain itu, tingkat kesadaran 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya juga masih bervariasi sehingga berpotensi 

memengaruhi tingkat kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, 

dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Rumiyatun (2017) 

menyatakan pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Andiani dan Abdat (2023) menemukan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan penelitian Veni Yofadila (2023) menunjukkan bahwa 

sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Pengetahuan wajib pajak : merupakan pemahaman wajib pajak mengenai peraturan, 

prosedur, hak, dan kewajiban perpajakan yang berlaku. Menurut Mardiasmo (2019), 

“pengetahuan perpajakan mencakup pemahaman dasar perpajakan, sistem perpajakan, hak dan 

kewajiban wajib pajak, serta tata cara perhitungan dan pelaporan pajak”. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan wajib pajak, semakin besar kecenderungan untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

secara benar dan tepat waktu. 

2. Kesadaran wajib pajak : adalah sikap sukarela wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan tanpa adanya paksaan. Muliari dan Setiawan (2011), “kesadaran perpajakan 

tercermin dari pemahaman terhadap fungsi pajak bagi negara, kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan, serta kesediaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajak secara 

mandiri”. 

3. Sanksi pajak : merupakan instrumen yang digunakan untuk menjamin kepatuhan wajib pajak 

terhadap ketentuan perpajakan. Menurut Mardiasmo (2016), “sanksi perpajakan berfungsi 
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sebagai alat pencegahan agar wajib pajak tidak melakukan pelanggaran”. Sanksi dapat berupa 

sanksi administrasi maupun sanksi pidana yang diterapkan sesuai tingkat pelanggaran yang 

dilakukan. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan deskriptif dan verifikatif. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi Pengetahuan Wajib Pajak, 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Sementara itu, pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh antar variabel 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT NGK Ceramics Indonesia yang 

berstatus sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi. Sampel penelitian berjumlah 85 responden yang 

diperoleh menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria karyawan yang memiliki 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan telah memiliki kewajiban pelaporan SPT Tahunan. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 

skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel independen dalam penelitian ini 

terdiri dari Pengetahuan Wajib Pajak (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), dan Sanksi Pajak (X3), 

sedangkan variabel dependen adalah Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (Y). Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

memastikan kualitas data. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan aplikasi Statistical Package for 

Social Sciences (SPSS) versi 26 melalui uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi, serta analisis regresi linier 

berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji 

F untuk mengetahui pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan terhadap 85 responden yang merupakan karyawan PT NGK Ceramics 

Indonesia. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan pada variabel Pengetahuan 

Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib 

Pajak Orang Pribadi memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,213) dengan tingkat 

signifikansi 0,000, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel Pengetahuan Wajib Pajak sebesar 0,928, Kesadaran Wajib Pajak 

sebesar 0,951, Sanksi Pajak sebesar 0,964, dan Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi sebesar 0,949. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60 sehingga 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata 

Pengetahuan Wajib Pajak sebesar 4,14, Kesadaran Wajib Pajak sebesar 4,20, Sanksi Pajak sebesar 

4,03, dan Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 4,21. Nilai rata-

rata tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan, kesadaran, persepsi 

terhadap sanksi perpajakan, serta kepatuhan pelaporan SPT yang tergolong baik. 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model regresi memenuhi seluruh persyaratan analisis. Uji 

normalitas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (>0,05), sehingga 

data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai 

tolerance >0,10 dan VIF <10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas 

menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada scatterplot, sedangkan uji autokorelasi 
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menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,900 yang berada di antara nilai dU dan 4-dU, 

sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

1. Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: 

 

Y = 15,042 + 0,170X1 + 0,445X2 + 0,231X3 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak, dan Sanksi Pajak memiliki pengaruh positif terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT 

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,786 

menunjukkan bahwa 78,6% variasi Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dapat dijelaskan oleh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi 

Pajak, sedangkan sisanya sebesar 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil 

uji t menunjukkan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan nilai t-hitung 3,228 dan 

signifikansi 0,002. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung 9,799 

dan signifikansi 0,000. Sanksi Pajak juga berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung 5,890 

dan signifikansi 0,000. Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 99,341 

dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Wajib 

Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 

2. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

Hasil penelitian menunjukkan Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung sebesar 3,228 lebih besar dari t tabel 1,989 dan nilai signifikansi 0,002 < 

0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 70,7% menunjukkan bahwa 

Pengetahuan Wajib Pajak memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi 

kepatuhan pelaporan SPT. Secara deskriptif, indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada 

pemahaman mengenai hak dan kewajiban wajib pajak, sedangkan nilai terendah terdapat pada 

pemahaman tarif dan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Orang Pribadi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa responden lebih memahami aspek perpajakan yang berkaitan langsung 

dengan hak dan kewajibannya dibandingkan aspek teknis perhitungan pajak yang relatif lebih 

kompleks. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan 

yang dimiliki wajib pajak, maka semakin tinggi pula kepatuhan dalam melaporkan SPT 

Tahunan. Pengetahuan yang memadai membantu wajib pajak memahami prosedur, kewajiban, 

serta konsekuensi perpajakan sehingga dapat mengurangi kesalahan maupun keterlambatan 

pelaporan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Munyati, Manrejo, dan Faeni (2024) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Kebaruan penelitian ini terletak pada identifikasi dimensi pengetahuan yang paling 

dipahami dan yang masih perlu ditingkatkan sebagai dasar penyusunan program edukasi 

perpajakan yang lebih efektif. 

 

3. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 9,799 yang lebih besar dari t tabel 1,989 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R² sebesar 71,9% menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak 

merupakan salah satu faktor yang memiliki kontribusi besar terhadap kepatuhan pelaporan 

SPT. Indikator dengan nilai tertinggi terdapat pada pemahaman mengenai fungsi pajak sebagai 

sumber pembiayaan negara. Hasil ini menunjukkan bahwa responden menyadari pentingnya 

pajak dalam mendukung pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. Kesadaran tersebut 

mendorong munculnya tanggung jawab untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara 

sukarela. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kepatuhan tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman 

teknis perpajakan, tetapi juga oleh kesadaran moral dan tanggung jawab sebagai warga negara. 

Semakin tinggi kesadaran wajib pajak terhadap pentingnya pajak, semakin besar 

kecenderungan untuk melaksanakan pelaporan SPT tepat waktu dan sesuai ketentuan. Hasil 

penelitian ini memperkuat pentingnya peningkatan kesadaran melalui sosialisasi dan edukasi 

perpajakan yang berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa dimensi 

fungsi pajak menjadi faktor dominan yang mendorong kepatuhan pelaporan SPT di lingkungan 

responden penelitian. 

 

4. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung sebesar 5,890 yang lebih besar dari t tabel 1,989 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai R² sebesar 64,2% menunjukkan bahwa sanksi pajak memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif, indikator tertinggi terdapat pada pemahaman mengenai sanksi pidana 

perpajakan, sedangkan indikator terendah terdapat pada persepsi mengenai efektivitas sanksi 

dalam mencegah pelanggaran. Hal ini menunjukkan bahwa responden memahami adanya 

konsekuensi hukum atas pelanggaran perpajakan, namun belum sepenuhnya meyakini bahwa 

sanksi merupakan satu-satunya faktor yang mampu meningkatkan kepatuhan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan sanksi berfungsi sebagai alat 

pengendalian yang mendorong wajib pajak untuk mematuhi ketentuan perpajakan. Meskipun 

demikian, efektivitas sanksi akan lebih optimal apabila didukung oleh pengetahuan dan 

kesadaran wajib pajak yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawati, 

Nasrullah, dan Herlina (2024) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kebaruan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap keberadaan sanksi lebih kuat dibandingkan keyakinan terhadap 

efektivitas sanksi sebagai sarana pencegahan pelanggaran. 

 

5. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak 

terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan 

Sanksi Pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 
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sebesar 99,341 yang lebih besar dari F tabel 2,71 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 78,6% menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu 

menjelaskan sebagian besar variasi Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi, sedangkan sisanya 21,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan pelaporan SPT merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor yang saling mendukung. 

Berdasarkan nilai koefisien beta standar, variabel Kesadaran Wajib Pajak (β = 0,512) 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan, diikuti Sanksi Pajak (β = 0,306) 

dan Pengetahuan Wajib Pajak (β = 0,217). Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran yang 

muncul dari dalam diri wajib pajak menjadi faktor utama yang mendorong kepatuhan 

pelaporan SPT dibandingkan faktor lainnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan Attribution 

Theory yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Pengetahuan dan kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal, sedangkan 

sanksi pajak merupakan faktor eksternal yang secara bersama-sama membentuk perilaku 

kepatuhan perpajakan. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan pelaporan SPT tidak cukup 

hanya melalui penegakan sanksi, tetapi juga perlu didukung oleh peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran wajib pajak melalui edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pembuktian bahwa faktor internal berupa 

pengetahuan dan kesadaran memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor eksternal 

berupa sanksi pajak dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan kepatuhan perlu lebih 

difokuskan pada pembentukan kesadaran dan peningkatan pemahaman perpajakan di samping 

penerapan sanksi yang tegas. 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran 

Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi pada karyawan PT NGK Ceramics Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 85 

responden menggunakan regresi linier berganda, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pelaporan 

SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Semakin baik pemahaman wajib pajak mengenai 

hak, kewajiban, serta ketentuan perpajakan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam 

melaporkan SPT Tahunan. 

2. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT 

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Kesadaran mengenai pentingnya pajak sebagai kontribusi 

bagi pembangunan negara menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. 

3. Sanksi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Pemahaman terhadap konsekuensi dan sanksi atas pelanggaran 

perpajakan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pelaporan 

SPT. 

4. Secara simultan, Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi kepatuhan pelaporan SPT 

sebesar 78,6%, sedangkan 21,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan pelaporan SPT memerlukan dukungan 

dari aspek pengetahuan, kesadaran, dan penerapan sanksi perpajakan secara bersama-sama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa faktor internal berupa pengetahuan dan 

kesadaran wajib pajak, serta faktor eksternal berupa sanksi pajak, merupakan determinan penting 

dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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